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Abstrak
Era digitalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam sistem pendidikan, yang menuntut adaptasi peran
guru BK untuk menjembatani kesenjangan antara kemajuan teknologi dan pelestarian nilai budaya. Metodologi
yang digunakan dalam kajian ini adalah kualitatif dengan pendekatan studi dokumentasi atau studi pustaka.
Guru BK perlu mengembangkan kompetensi digital sambil tetap mempertahankan pendekatan yang berpijak
pada nilai-nilai budaya lokal. Implementasi program BK yang memadukan metode tradisional dengan platform
digital terbukti efektif dalam mencapai tujuan ini. Penelitian ini juga mengungkapkan pentingnya kolaborasi
antara guru BK, orang tua, dan komunitas lokal dalam membangun ekosistem pendidikan yang mendukung.
Kontribusi utama penelitian ini adalah menghadirkan framework strategis bagi guru BK dalam
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam layanan mereka sambil mempertahankan dan memperkuat nilai-
nilai budaya lokal. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan perlunya pengembangan program peningkatan
kompetensi digital bagi guru BK yang tetap berpijak pada kearifan lokal.
Kata Kunci : Guru BK, Era Digital, Nilai Budaya, Revolusi Pendidikan

Abstract
The era of digitalisation has brought significant changes in the education system, which requires adaptation of
the role of counselling teachers to bridge the gap between technological advancement and preservation of
cultural values. The methodology used in this study is qualitative with a documentation or literature study
approach. Counselling teachers need to develop digital competencies while maintaining an approach grounded
in local cultural values. The implementation of a counselling programme that combines traditional methods
with digital platforms proved effective in achieving this goal. The research also revealed the importance of
collaboration between counselling teachers, parents and local communities in building a supportive educational
ecosystem. The main contribution of this research is to present a strategic framework for counselling teachers
in integrating digital technology into their services while maintaining and strengthening local cultural values.
The implications of this research point to the need to develop digital competency improvement programmes for
counselling teachers that remain grounded in local wisdom.
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PENDAHULUAN

Sistem pendidikan nasional telah diperbarui dan disesuaikan dengan kemajuan ilmiah dan
teknologi (Amalianita, Firman, & Ahmad, 2021). Pada era digita, banyak aspek kehidupan yang
mengalami perubahan, termasukk pendidikan. Transformasi digital ini tidak hanya mempengaruhi
cara belajar dan mengajar, tetapi juga membawa tantangan baru dalam upaya mempertahankan nilai-
nilai budaya lokal. Pada era digital, layanan bimbingan dan konseling memiliki banyak tujuan dan
keuntungan. Salah satunya adalah memberikan karakter yang cukup penting kepada peserta didik
sehingga mereka dapat lebih tegas dalam menggunakan dan menerapkan tekonologi yang ada
(Ahmad Zaki dalam Yulianti dkk, 2024). Guru bimbingan dan konseling memiliki peran strategis
dalam membantu siswa menghadapi tantangan era digital, sekaligus mempertahankan nilai-nilai
budaya yang menjadi identitas bangsa. Tujuan pendidikan yaitu untuk dapat melestarikan
kebudayaan. Pendidikan dan kebudayaan saling melengkapi (Veronika, Firman & Ahmad, 2021).

Teknologi digital memungkinkan akses informasi yang luas dan cepat, namun juga
membawa resiko terhadap lunturnya nilai budaya lokal. Konten global yang lebih dominan sering
kali mempengaruhi pandangan siswa terhadap identitas budaya mereka. Dalam hal ini, guru BK
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perlu menjadi agen perubahan yang mampu mengintegrasikan teknologi dengan pendekatan berbasis
budaya, sehingga siswa dapat tetap menghargai warisan budaya sambil mengikuti perkembangan
zaman.

Selain itu, guru BK memiliki peran strategis dalam membangun literasi digital siswa.
Literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan teknis, tetapi juga pemahaman kritis terhadap
konten yang dikonsumsi. Dengan literasi digitas yang baik, siswa dapat memilih informasi yang
relevan dan bermanfaat, serta menghindari pengaruh negated dari budaya asing yang tidak sesuai
dengan nilai-nilai lokal.

Tidak kalah penting, guru bk juga berperan dalam menciptakan lingkungan sekolah yang
mendukung pelestrarian nilai budaya, program bimbingan yang mengintegrasikan budaya lokal,
seperti seni tradisional atau cerita rakyat, dapat membantu siswa memahami dan menghargai
identitas budaya mereka. Kolaborasi dengan komunitas lokal juga menjadi langkah strategis untuk
memperkaya program bimbingan.

Dengan demikian, guru BK tidak hanya berfungsi sebagai pembimbing akademik dan
emosional, tetapi juga sebagai penjaga dan pelestari nilai-nilai budaya di era digitas. Peran ini
membutuhkan komitmen, kreativitas dan kolaborasi dengan berbagai pihak, termasuk orang tua dan
komunitas.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi dokumentasi atau
kajian pustaka, yang mana mengumpulkan dan menyatukan informasi yang relevan mengenai topik
penelitian yang diambil dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, skripsi, karangan ilmiah, website
serta melalui sumber tertulis baik cetak maupun elektronik lainnya yang relevan (Widiarsa, 2019).
Analisis data yang digunakan yaitu analisis konten yaitu pembahasan mendalam terhadap isi suatu
informasi tertulis atau tercetak dalam media massa atau media cetak (Asfar & Taufan, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Di era digital yang berkembang pesat, guru bimbingan dan konseling mengalami transformasi
signifikan dalam menghadapi tantangan baru di dunia pendidikan, menurut permendikbud Nomor 111
Tahun 2014, guru BK memiliki peran strategis dalam membantu peserta didik mencapai
perkembangan optimal dalam aspek pribadi, sosial, belajar dan karir. Naming, dengan hadirnya
teknologi digitas, tantangan yang dihadapi semakin kompleks (Bhakti, 2017).

Dunia pendidikan mengalami perubahan yang cukup besar karena keberadaan teknologi di
sekolah saat ini yang mendukung proses belajar mengajar (Heldriyana, Firman & Ahmad, 2022).
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara siswa berinteraksi, belajar,
dan memandang dunia. Guru BK dituntut untuk mengintegrasikan pendekatan konvensional dengan
metode digital dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling. Seperti yang dikemukakan oleh
Setiawan (2019) guru bk perlu mengembangkan kompetensi digital untuk dapat memberikan layanan
yang relevan dengan kebutuhan peserta didik di era digital.

Pemanfaatan platform digital dan media sosial menjadi integral dari praktik bimbingan dan
konseling modern. Guru BK dapat menggunakan berbagai aplikasi dan platform untuk melakukan
konseling online, memberikan informasi karir dan melakukan pemantauan perkembangan siswa.
Meski demikian, tranformasi digital ini tidak menghilangkan esensi hubungan interpersonal dalam
proses bimbingan dan konseling. Guru bk harus mempertahankan aspek humanis dalam layanan
mereka sambil mengoptimalkan penggunaan teknologi. Keseimbangan antara pendekatan digital dan
personal touch menjadi kunci keberhasilan layanan BK di era digital (Pratama, 2021).

Dalam konteks mempertahankan nilai budaya, guru BK menghadapi tantangan untuk
menyeimbangkan modernitas dengan kearifan lokal. Guru BK perlu mengembangkan program-
program yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya local dengan pendekatan modern. Hal ini dapat
dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti konseling kelompok berbasis budaya, workshop
pengembangan karakter dengan muatan local dan program mentoring yang mengedepankan nilai-nilai
kearifan local. Susanto (2020) menegaskan bahwa penguatan nilai budaya dalam layanan BK menjadi
fondasi penting dalam membentuk karakter peserta didik yang tangguh di era digital.
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Implementasi nilai budaya dalam layanan BK juga mencakup penggunaan pendekatan konseling
yang sesuai dengan konteks budaya Indonesia. Guru BK dapat mengadaptasi teknik-teknik konseling
modern dengan mempertimbangkan budaya local. Kolaborasi dengan berbagai pihak, termasuk tokoh
masyarakat dan praktisi budaya, menjadi strategi penting dalam memperkuat aspek budaya dalam
layanan BK. Guru BK dapat mengorganisir program-program yang melibatkan komunitas untuk
memberikan pemahaman lebih mendalam tentang nilai-nilai budaya kepada peserta didik (Nugroho,
2019).

Inovasi dalam layanan BK menjadi kebutuhan mendesak di era digital. Guru BK perlu
mengembangkan program-program yang adaptif terhadap perubahan zaman namun tetap
mempertahankan nilai-nilai fundamental pendidikan. Membuat inovasi dalam program layanan BK
berarti mengoptimalkan program BK di sekolah, dapat berupa pemanfaatan kemajuan dan teknologi
informasi sehingga guru BK dapat berinovasi melakukan pelayanan berbasis digital (Permatasar,
Neviyarni, & Firman, 2021). Program-program BK yang inovatif juga mencakup pengembangan
materi dan metode yang sesuai dengan karakteristik generasi digital. Guru BK dapat menggunakan
pendekatan gamifikasi, realitas virtual, dan pembelajaran berbasis proyek dalam memberikan layanan.

Implementasi program BK di era digital menghadapi berbagai tantangan, mulai dari kesenjangan
digital hingga resistensi terhadap perubahan. Penelitian Wijaya (2020) mengidentifikasi bahwa 45%
guru BK mengalami kesulitan dalam mengadaptasi teknologi digital dalam layanan mereka.
Keterbatasan insfrastruktur dan kompetensi digital menjadi hambatan utama dalam mengembangkan
layanan BK modern.

Di sisi lain, era digital juga membawa tantangan berupa derasnya arus globalisasi yang dapat
menggerus nilai budaya lokal. Konten-konten dari budaya asing seringkali lebih menarik bagi siswa,
sehingga nilai-nilai budaya lokal menjadi kurang diminati. Guru BK memiliki peran penting dalam
menanamkan kesadaran pada siswa tentang pentingnya menjaga identitas budaya.

Untuk mengatasi hal ini, diperlukan program pengembangan professional yang berkelanjutan
bagi guru. Peningkatan kompetensi digital guru BK menjadi prioritas dalam menghadapi tantangan
era digital. Masalah privasi dan keamanan data dalam layanan BK digital juga menjadi perhatian
serius. Guru BK perlu memahami aspek legal dan etis dalam pengelolaan data siswa secara digital.
Pengembagnan sistem pendukung yang terintegrasi dan berkelanjutan menjadi kunci keberhasilan
implementasi program BK di era digital (Santoso, 2021).

SIMPULAN

Peran guru BK di era digital sangat penting dalam menjaga keseimbangan antara pemanfaatan
teknologi dan pelestarian nilai budaya. Dengan strategi yang tepat, seperti literasi digital, integrasi
budaya dalam bimbingan, dan kolaborasi dengan berbagai pihak, guru BK dapat membantu siswa
menghadapi tantangan era digital tanpa kehilangan jati diri budaya mereka. pendidikan yang berbasis
teknologi harus tetap berakar pada nilai-nilai budaya untuk menciptakan generasi yang unggul dan
berkarakter.
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